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ABSTRAKSI

Salah satu pondasi terwujudnya struktuk kekeluargaatar individu
ditentukan oleh sikap seseorang. Sikap yang ditaramleh leluhur Bugis di
segala sektor kehidupan diantararsipa’ sipakatau, sipakalebbi, sipakgm
(nilai 3-S). Namun, zaman modernisasi dan infornm@ismenjadi ancaman bagi
identitas suku bangsa karena kurangnya pengenalanpenghayatan terhadap
nilai—nilai budaya sendiri, bahkan semakin mendeltapada degradasi moral. Di
tengah kondisi seperti ini, masih ada beberapaniebi pemerhati budaya seperti
organisasi yang berbasis kedaerahan di mana digerakeh sekelompok kaum
intelektual yaitu organisasi Forum Komunikasi Makas Bone (FKMB) di
Yogyakarta.

FKMB-Y berupaya melestarikan warisan budaya khugadrudaya Bugis
melalui interaksi sosial mereka pada setiap kegmia Oleh karena itu, penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan juédrngamalan Nilasipakatay
sipakalebhi sipakaingedi lingkungan Forum Komunikasi Mahasiswa Bone-
Yogyakarta”yang bertempat di Asrama Arung Palakka, Jin. KahgrKM 8,5
Perum Dayu Baru Il No. 4a Ngalik, Sleman, Yogyakarddapun tujuan
penelitian ini adalah menjelaskan keberadaan aaggkiMB-Y sebagai subyek
budaya dalam pelestarian budaya masyarakat Bugiodyakarta, mengenal
kehidupan masyarakat Bugis dalam kearifan lokataseemberikan pemahaman
tentang konsep interaksi anggota FKMB-Y dalam Kegiaya dan pengaruhnya
terhadap pengamalan nikpakatau, sipakalebbiansipakainge

Penelitian ini menggunakan metode penelitian budbgreagan pendekatan
sosiologis dan antropologis. Pendekatan sosioladédah suatu landasan kajian
sebuah studi atau penelitian untuk mempelajari ketkenasyarakat dalam
kehidupan kelompok, baik struktur, dinamika, ingif maupun interaksi
sosialnya. Sedangkan pendekatan antropologis atlaldhsan untuk memahami
perilaku manusia (antropos) sesuai latar belakangperkcayaan dan
kebudayaannya secara manusiawi (humaniora).

Hasil penelitian telah membuktikan bahwa nitapakatay sipakalebhi
sipakaingetidak hanya sebatas nilai kultur yang diakui abetisyarakatnya akan
tetapi juga teraplikasi pada tindakannya. Pengamralai sipakatay sipakalebhi
sipakaingetelah diwujudkan dalam interaksi sosial pelajar/asgwa Forum
Komunikasi Mahasiswa Bone pada setiap kegiatanbgakan menjadi asas
dalam menjalankan amanah organisasi secara tertulis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Unsur-unsur kesatuan masyarakat Bugis terdapamdadisi sikap, serta
bahasa yang membedakannya dengan kesatuan masy&amkeya. Dalam
banyak tulisan, kelompok masyarakat Bugis diselengdn suku Makassar.
Namun, pada dasarnya anggapan itu keliru karenyarasat Bugis memiliki
suku dan bahasa sendiri yaitu Bugis. Suku Bugisdmem beberapa kabupaten
diantaranya Kab. Bone, Soppeng, Wajo, dan SiderRapgpang. Sementara
masyarakat suku Makassar disebut masyarakat MakaSs&ku Makassar
mendiami beberapa kabupaten yakni Makassar, Gowd#aldr, Jenneponto,
Bantaeng, Selayar, Maros dan Pangkep. Kendati d@mikialam pembicaraan
sehari-hari kedua suku besar yang bermukim di Sada@elatan (suku Bugis dan
suku Makassar) lebih lazim disatukan menjadi SBilgis Makassat.

Di samping dua suku besar di atas, suku Torajasidém Mandar juga
mendiami wilayah Sulawesi Selatan. Kedua suku im memiliki bahasa dan
adat yang berbeda. Suku Toraja merupakan wilayadionaris dari kolonial
Belanda dengan pemukiman di dataran tinggi, sehinigigk heran jika suku ini
lebih didominasi oleh ummat kristiani. SementarausMandar yang sebelumnya
menjadi bagian wilayah Sulawesi Selatan, kini mamdiSulawesi Barat setelah

Sulawesi Barat resmi menjadi salah satu Provinputhu Sulawesi pada tanggal

! Sugira WahidManusia MakassarCet.Il (Makassar: Pustaka Refleksi, 2008), him. 28.



5 Oktober 2004 berdasarkan UU Nomor 26 Tahun 2@@tara teori, budaya
Bugis yang tertulis dalam naskah banyak mengandaehgh-petuah atau nasehat
yang telah diwariskan nenek moyangnya. Petuahretsehat tersebut, khususnya
mengenai norma dan adat istiadat ketika berintesadssal telah dikenal dengan
istilah ‘appakkeadekeng/pangadereng/assimelleréngealisasi dari istilah ini
dapat dilihat darisipa’® sipakatau (saling menghargai) sipakalebbi (saling
menghormati), dasipakainge(saling mengingatkan) dalam interaksi masyarakat
Bugis dan kemudian lebih dikenal dengan istilais&&ah 3-S’.

3-S merupakan kata verbal yang tidak asing lagitehgah-tengah
masyarakat Bugis Makassar. Bahkan secara adadtistgikap 3-S ini telah
menjadi keharusan bagi setiap insan untuk dimaigar menjadi pribadi yang
lebih baik. Namun, problem yang mendasar adalatkadp&emudian 3-S ini
masih diamalkan dan dihayati oleh setiap individbudusnya di dunia
pelajar/mahasiswa atau hanya sekedar norma selaydbutir-butir Pancasila
yang mengusung keadilan untuk rakyat dan haruyaihdan diamalkan sebagai
ideologi negara, namun para elit politik di kurengerintahan lebih banyak yang
tidak berlaku adil terhadap masyarakat Indonesia?

Pemerintahan yang diwarnai korupsi, suap, dan parpadonis dan aksi-
aksi tawuran para pelajar maupun mahasiswa menjgdii nyata degradasi moral
bangsa alias minimnya penghayatan dari sikap safim@nghargai,saling
menghormati dan saling mengingatkan. Masih segiandangatan kita tentang

kisah Alawy dan FT yakni “budaya” baru tawuran plaSiswa SMA Negeri 6,

2 Appakkeadekeng/pangaderesikap beradatterjemahan penulis).
3 Sipa’= sifat.



dengan nama lengkap Alawy Yusianto Putra (15) ianimggal akibat serangan
benda tajam yang dilakukan oleh siswa SMA Negerib&fnisial FT. Belum
reda satu persoalan, muncul lagi kasus yang saméaeiakibat meregangnya
nyawa siswa kelas 1l SMA Yayasan Karya 66, Dennu?at (17). Korban
meninggal dunia seusai dianiaya siswa dari SMKiKaZeni, Jakarta Timur, dan
kini beberapa mahasiswa yang ada di sebuah kol@kbesama seperti apa yang
telah dilakukan oleh para pelajar SMA kembali @ifj@ntah apa yang ada dalam
pikiran para generasi mudah jika hanya masalah{atassederhana malah
menjadi besar bahkan menghilangkan nyawa orangykaig tidak bersalah dan
berdosa.

Selain di kalangan pelajar menengah atas, tind&kaminal dalam wujud
demonstrasi menjadi budaya di kalangan mahasiswalayg demonstrasi
seringkali berujung pada bentrok antar aparat k&ipal dan merusak sarana-
sarana sosial, seperti aksi demo mahasiswa Makgasgibergabung dalam suatu
kelompok mahasiswa dari berbagai universitas di adair berunjuk rasa
mendesak komisi pemberantasan korupsi (KPK) unéglerss menuntaskan kasus
korupsi yang ditanganinya. Dalam aksinya para msWwasmemblokade jalan
serta merusak mobil pemerintah yang berplat m&abara pragmatis dinilai baik
karena telah mengusung kesejahteraan anggota Bidpneamun keliru jika
demonstrasi disertai dengan anarkis. Mahasiswa gaebimtelektual muda
seharusnya menjunjung tinggi trikompetensi dashaga& seorang intelektual
yakni Religiuitas, Humanitas dan Intelektualitas sebagai aset bangsa yang

termasuk dalanron Stock Seorang pemimpin haruslah mencerminkan pola pikir



dan tingkah laku yang ‘anggun dalam moral, ungalamh intelektual’ bukan
malah ‘liar’ tak terkendali, serta harus mampu mesigkan diri sebagai seorang
yang berilmu dan berwawasan luas, sehingga mampugatesi setiap
permasalahan dengan ILMU bukan dengan NAFSU. Sembam@mng menggebu-
gebu dalam diri seorang mahasiswa memang mampuntabkan apapun
termasuk kekuasaan yang telah berkuasa selamah@8, teapi apakah dengan
semangat tanpa dibarengi dengan ILMU, AKHLAK dan RIELITAS itu cukup
membuat kita bangga sebagai seorang MAHASISWA?

Seorang yang telah menjadi ‘MAHA-SISWA’ tentu haraampu dan siap
melakukan suatu perubahan di tengah-tengah krisisalm bukan malah
menambah aib yang ada. Beberapa perubahan di belamai itu semua
dicatatkan oleh ‘MAHASISWA'’ yang bukan hanya sebagtelektual muda tapi
juga sebagaiAgen Of Change, Social Controldan Iron Stock yang harus
mampu memberikan sebuah ‘keteladanan dan solusa’ ngmaat negara diisi
oleh para pejabat-pejabat korup dan tengah mengdkgnadasi moral, tidak ada
lagi yang akan dijadikan teladan oleh masyarakat para pejabat dan para
mahasiswa berkelakuan layaknya bukan sebagai gearggterdidik.

Mengutip perkataan Munawwar Khafil bahwa era reformasi yang
seharusnya menjadi saluran terwujudnya masyarakang vy civilized
(berperadaban) berubah menjadi tatanan arus masgpberingas, bengis dan
tanpa menghiraukan nilai kemanusiatm kearifan nilai-nilai budaya lokal yang

sebelumnya sangat dihormati dan dijunjung tingdehCkarena itu, mahasiswa

* Munawwar Khalil, Penasehat Keluarga Pelajar Mavesi Wajo (KEPMAWA)
Yogyakarta.



sudah saatnya kembali mengintensitaskan diri ddiama keorganisasian, karena
dengan berorganisasi dapat lebih terarah sepery gdakukan oleh komunitas
mahasiswa Sulawesi Selatan di D.l. Yogyakarta demgambentuk komunitas
mulai dari wilayah provinsi sampai tingkat kedaerah Komunitas tingkat
provinsi  dikenal dengan IKAMI SUL-SEL (ikatan kekalgaan
pelajar/mahasiswa Sulawesi Selatan) cabang Yogigakan tingkat daerah yaitu
IKPMD SUL-SEL (lkatan kekeluargaan Pelajar/mahaaisidaerah Sulawesi
Selatan). IKPMD SUL-SEL salah satunya adalah FKMBF6rum Komunikasi
Mahasiswa Bone-Yogyakarta). FKMB-Y merupakan orgasii
pelajar/mahasiswa yang notabennya keturunan BoneYaljyakarta. Pada
‘aksinya’, membangun insan yang berbudaya melalégparian nilai-nilai luhur
seperti falsafah 3-S.

Sikap budaya yang disebsipakatauadalah inti atau pangkalan sikap
keterbukaan yang berarti saling membuka diri dgb@manan hidup kemanusiaan.
Pada prakteknya, sikap ini tercermin dalam wujudraksi di antara mahasiswa
FKMB-Y yakni adanya sikap saling mengakui segal&-tak yang dimiliki
seseorang tanpa memandang status sosial dan nasdukan sesama melalui
pelaksanaan beberapa program seperti bimbingajab&lavid dan seminar lintas
budaya untuk anggota FKMB-Y tanpa ‘pungut biayaiaslfree guna
meningkatkan pengetahuan dan penghayatan terhadkgya lokal. Bimbingan
tajwid yang pada umumnya hanya ada di kalangan §&Apai MA, namun juga
terlihat di lingkungan mahasiswa di FKMB-Y karergbbrapa anggota FKMB-Y

tampaknya minim pengetahuan tentang baca Al-QuN&asih serumpun dengan



nilai Sipakatau istilah Sipakalebbiadalah nilai kedua yang mengusung sikap
hormat terhadap sesama. Nilai ini mengajarkan us@ulkantiasa memperlakukan
orang lain dengan baik dan memandang orang denggalas kelebihannya.
Dengan hubungan patron-klien (senior-junior) melalidai ini, maka setiap
mahasiswa cenderung saling menjaga harga dirik tickengenal tindakan
semena-mena terhadap sesama, dan bahkan persahladui menjadi persoalan
bersama.Sebuah kasus, mahasiswa berinisial Y adalah amdgéMB-Y yang
tengah mengalami persoalan keluarganya sampaioddap dari pihak polisi
karena diduga telah terjadi penculikan terhadape¥ &eluarga istri pertama dari
ayahnya di Solo. Singkat cerita, karena ibu Y Kiderada di Yogyakarta,
melainkan di Riau maka pengurus FKMB-Y terpanggituk menyelesaikan
duduk persoalan yang dialami Y walaupun keluargahaya masih berada di
Yogyakarta pada waktu itu. Cepat, tangkas, cerdas mengurus FKMB-Y,
persoalan dapat terselesaikan dengan damai yarejusetya ditangani oleh
pihak kepolisian.

Selanjutnya, sebagai wujud yang menunjukkan kaassst dalam
mengusung kedua nilai tersebut, masyarakat mengsilah Sipakainge Sadar
bahwa manusia adalah individu yang tidak lepas kikurangan dan kesalahan,
maka nilaisipakaingehadir menjadi tuntunan bagi masyarakat Bugis usalig
mengingatkan. Saling mengingatkan bukan perkaraamudrena tidak setiap
orang dapat menerima saran atau kritikan. Namurinhdapat tercipta di tengah

anggota FKMB-Y karena sikapsipakatau dan sipakainge yang menjadi

® Shaifuddin Kadir. dkkSpirit Of Wajo(Makassar: Yayasan Penamas, 2000), him. 4.



pondasinya, sekalipun anggota FKMB-Y berwatak kewisalnya, ada di antara
mereka diketahui memiliki kebiasaan mabuk-mabukan ludr, kemudian
dikeluarkan peraturan lisan kepada anggota FKMBatuki tidak melalukan hal
demikian dengan saran yang bijak, mengingatkandapa bahwa “kita adalah
Bugis rantauan yang memikate’ siri’®, datang untuk berjuang menimba iimu
bukan untuk mabuk-mabukan. Konsekuensi belajaradiauan adalah harus
kembali dengan sukses, jika tidak terwujud makalsaaudara di kampung akan
mengingkari keberadaan kitda'udzubillah min dzalik Dari hal demikian, sikap
sipakatau, sipakalebbigdan sipakainge memiliki nilai lebih dari sebatas kata
verbal yang dipahami masyarakat umum. Penghayatapeimahamasipakatau,
sipakalebbi,dan sipakaingeyang diamalkan oleh masyarakat Bugis kemudian
dikenallah dengan sebutan falsafah 3-S.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik umhédngadakan penelitian
lebih lanjut tentang pengamalan nitapakatau, sipakalebbian sipakainge di
lingkungan mahasiswa FKMB-Y yang bertempat di Asaaimung Palakka, Jin..

Kaliurang KM. 8,5 Perum Dayu Baru Il No. 4a Ngalideman, Yogyakarta.

. Batasan dan Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang di atas, dalam peiaglimengenai pengamalan
nilai sipakatau, sipakalebbigdan sipakaingedi kalangan Mahasiswa FKMB-Y,
penulis membatasi pembahasan ini dengan rumusaokjpakok masalah

sebagai berikut:

® Adat malu yang tinggi.



b)

Apa yang dimaksud dengaipakatau, sipakalebbgansipakainge(3-
S)?

Mengapa masyarakat Bugis menjadiksipakatau, sipakalebbigan
sipakaingesebagai falsafah dalam interaksi sosialnya?
Bagaimana bentuk pengamalan nilai falsafah 3-S ndalateraksi

anggota FKMB-Y?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian

Sesuai dengan pokok-pokok masalah yang dikemukakaetas, tujuan

kajian ini sebagai berikut:

Menjelaskan keberadaan anggota FKMB-Y sebagai sulmigam
pelestarian budaya masyarakat Bugis di Yogyakarta.

Mengenal kehidupan masyarakat Bugis dalam keaofead.
Memahami konsep interaksi anggota FKMB-Y dalam &&ginya dan
pengaruhnya terhadap pengamalan msligiakatau, sipakalebbidan

sipakainge

Adapun kegunaan dilakukannya penelitian ini ani@ra

Sebagai salah satu bahan evaluasi bagi seluruheelg@ing berada
dalam ruang lingkup Mahasiswa FKMB-Y terhadap psgsengabdian
kepada masyarakat melalui interaksi budaya.
Sebagai bahan pijakan dalam rangka pengembangagetpboan
mahasiswa FKMB-Y mengenai kearifan lokal.

Sebagai sarana pelestarian budaya lokal melaluadoahasiswa.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian terkait kebudayaan Bugis pada dasasigh banyak dituangkan
dalam tulisan sebagaimana yang diminati oleh panlgi Belanda, sehingga tak
mengherankan jika tulisan-tulisan mengenai kebumlayBugis banyak yang
berbahasa Belanda, bahkan naskahllastBaligo’ masih berada di negara kincir
angin. Setelah melakukan tinjauan pustaka di bebeumiversitas di Sulawesi
Selatan di antaranya Universitas Islam Negeri Adudviakassar, Universitas
Hasanuddin Makassar, Univesitas Negeri Makassar M)JNPerpustakan
Wilayah, Lembaga Penelitian dan Pengembangan (LN®A Kementrian
Agama-Makassar, LITBANG Sejarah dan Budaya Makasdan di wilayah
Yogyakarta yaitu Universitas Sunan Kalijaga dancpean data di FKMB-Y itu
sendiri, sebatas pengetahuan penulis ternyata belden satu pun penelitian
tentang pengamalan nilaipakatau, sipakalebbidan sipakaingedi lingkungan
FKMB-Y. Namun, penulis menemukan pada beberapa akalyiah yang
membahas secara umum ngapakatau, sipakalebbidansipakainge

Berikut ini karya ilmiah yang terkait dengan pemdsdn penelitian di atas
sebagai berikut:

Pertama,buku dengan judulVajo Merajut Masa Depagang dieditori oleh
Moh. Yahya Mustafa, dkkDalam buku ini mengupas tentang seluk beluk Wajo
dengan ragam kearifan lokal yang mendeskripsikahwha dalam upaya

menggapai tatanan masyarakat yang solid di tangb ydag tercinta, maka spirit

" lla galigo adalah sebuah epik mitos penciptaan dari peradaibgis di Sulawesi
Selatan yang ditulis di antara abad ke-13 dan kdal&dm bentuk puisi bahasa Bugis kuno dan
ditulis dalam huruf Lontara kuno Bugis. Puisi ir@rdiri dalam sajak bersuku lima dan selain
menceritakan kisah asal-usul manusia, juga berfgeffgmgai almanak praktis sehari-hari.

8 Moh. Yahya Mustafa\Wajo Merajut Masa Depa(Makassar: Pustaka Refleksi, 2003).
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nilai-nilai demokrasi harus dihidupkan dalam kiaegemerintah dan kerjasama
dengan masyarakat Kab. Wajo. Nilai-nilai demokrasi ada dalam budaya
falsafah kita yang telah diwariskan para pemangiat &ita sendiri yakni
Sipakatau, Sipakalebbgdan SipakaingePada karya di atas menjelaskan bentuk
penerapan nilai 3-S dalam pemerintahan Wajo khysudtetika melayani
kebutuhan masyarakat dengan memberikan pelayanag ngnah, sementara
dalam karya ini penulis meninjau pengamalan nd&i @alam lingkungan anggota
FKMB-Y.

Kedua,artikel berjudulMoralitas Pelajar-Mahasiswa dan Kearifan Budaya
Lokal® dikutip dari media cetak Harian Pedoman Rakyat ditnlis oleh
Munawwar Khalit’. Artikel ini menyoroti para pelajar-mahasiswa demdpudaya
buruknya, kemudian mencoba merekonstruksinya dernmardekatan filosofi
sipakatau, sipakalebbdansipakainge Menurut Munawwar, hilangnya pegangan
nilai yang diderita sebagian besar masyarakat,asui pelajar dan mahasiswa,
menggugah kesadaran kita akan pentingnya revsalmki-nilai agama maupun
nilai-nilai budaya daerah untuk diaktualkan dal@alita kehidupan sosial pelajar-
mahasiswa. Filosofi leluhur (3-S) dan orang-orangjoMni sebenarnya telah
memberi kontribusi yang luar biasa dalam masyar#kajo di masa lalu dalam
mewujudkan tatanan masyarakat yang berperadabaim, s@belum munculnya
istilah civil society yang dicetuskan Barat ketika merindukan hadirrgtanian
masyarakat yang berprikemanusialaw enforcemen{penegakkan hukum), dan

penghormatan terhadap HAM. Dengan menjaga keatifisi budaya lokal,

°® Media cetak,Moralitas Pelajar-Mahasiswa dan Kearifan Budaya Lok@Vlakassar:
Harian Pedoman Rakyat, 2007).
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akan menepis ketergantungan masyarakat yang Wbetekierhadap institusi
sekolah sebagai satu-satunya penjaga moral masyagsdcara umum, tulisan ini
mengajak setiap lapisan masyarakat khususnya pefajgasiswa untuk kembali
pada kearifan lokal dengan filosofi 3-S yang diaamgukup relevan untuk dianut
hingga saat ini. Bahkan menurut khalil, ketigaddb tersebut harus direvitalisasi
di tengah hilang dan redupnya pegangan hidup ddlarkehidupan sosial di
masyarakat kita. Sementara, tulisan penulis melillas yang sudah
diaktulisasikan selama ini di lingkungan Mahasis®m&dMB-Y dalam wujud
interaksi pada setiap kegiatan mereka.

Ketiga, sebuah tulisan yang disusun oleh Shaifuddin Kaltik, dari Badan
Perencanaan Pembangunan Wajo dengan jBgisit Of Wajo** Dalam tulisan
ini, Shaifuddin mendeskripsikan tentang eksisteilai 3-S di tengah masyarakat
Bugis-Wajo dalam kehidupan sehari-harinya, bahva sipakatay sipakalebbi
dan sipakaingeini tidak hanya dilihat sebatas undang-undangktigatulis oleh
masyarakat Wajo apalagi menjadikannya hukum yangaksa, tetapi tradisi 3-S
ini menjadi bagian dari identitas, citra, dan hadgayang bersemayam dari tiap
masyarakat Wajo dimana pun berada. Sementara phkskntpenulis, walaupun
kajian utamanya pada nilai 3-S, akan tetapi algaali nilai 3-S fokus pada
lingkungan interaksi mahasiswa FKMB-Y khususnyaelaksi dalam kegiatan

organisasi.

1 Shaifuddin, edit.Spirit Of Wajo(Makassar: Yayasan Penamas/BPPW/PEMDA WAJO,
2000), him. 6.
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Dari tinjauan pustaka di atas, penulisan dengaal judengamalan Nilai
Sipakatau, Sipakalebbi, Sipakaingdi Lingkungan Mahasiswa FKMB-Y”,

sepengetahuan penulis belum pernah dilakukan sebghu

. Landasan Teori

FKMB-Y merupakan organisasi mahasiswa berbasis ératian yang
mempunyai tujuan salah satunya melestarikan budwgyarakat Bugis di D.I.
Yogyakarta. Hal ini terbukti ketika organisasi &dvat mengadakan berbagai
kegiatan, selalu mengangkat tema yang bernuansarsiai budaya Bugis seperti
tema dalam kegiatan malam keakraban yaMierhpertegas Semangat Etnisitas
dan Intelektual Menuju Generasi yaBpakatau, Sipakalebbi, Sipakasiriserta
tema kegiatan musayawarah besar 2012-201Sipatmmase-maseki’ ri
kampongnna tauwenenuju FKMB-Y massedd?, dan sebagainya. Nilai-nilai
budaya tersebut perlu dilestarikan melalui sebuaisgs yang berfungsi untuk
menciptakan interaksi atau tindakan bermoral antividu maupun lingkungan
sekitarnya. Menurut Talcott Parsons, tindakan ddpé&ilaku yang disertai aspek
“upaya” subjektif dengan tujuan membawa kondisiékiensituasional, atau “isi
kenyataan” lebih dekat pada keadaan yang “ideal atang ditetapkan secara
normatif.

Untuk menjawab rumusan masalah di atas, maka gemeinggunakan teori
tindakan sosial yang dikemukakan oleh Talcott Res®Menurut teori ini, suatu
tindakan sosial terdiri dari: Pelaku, cara/sar&eadaan situasional, tujuan, norma

dan nilai.

12 3aling rukunlah di tanah rantauan menuju FKMB-Yigaersatu.
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Penjelasan teori tindakan Talcott Parsons ters#dqat dilihat pada bagan

di bawah ini:

ORIENTASI NORMATIF

(norma-norma, nilai-nilai, kepercayaan)

/ i \
SARANAI [ ——M

PELAKU TUJUAN
SARANA 1

KEADAAN SITUSIONAL /

(Biologis dan Lingkungan)

Skema gambaran suatu kesatuan (unit) tindakan:y@juPelaky dapat
bertindak dan berbuat sengaja, tindakannya tid&kdse tubuh yang bereaksi
tetapi dengan sadar. (Bujuanyang menjadi arah tindakan pelaku tersebut. (c)
Pilihan-pilihan antara berbagaara/saranayang digunakan oleh pelaku untuk
mencapai tujuannya. (eadaan situasionalpembatas-pembatas tindakannya
dan memungkinkan baik yang berasal dari keadaagkdimgan atau keadaan
biologis, yang berkaitan dengan pemilihan cara maupencapaian tujuan. (e)
Sejumlahnorma dan nilaimembantu pilihan-pilihan pelaku baik sarana maupun
tujuan. (Dikutip dari Jonathan H. Turnérhe Structure of Sosiological Theory,
Homewood, lllinois, The Dorsey Pred974, him. 32)3

Skema di atas menggambarkan proses perilaku yaogngkruhi oleh

sesuatu untuk mencapai suatu tujuan. Teori di atambantu penulis untuk

13 3. HaryatmokoManusia dan Sistem: Pandangan Tentang Manusia dafasiologi
Talcott ParsongYogyakarta: Kanisius, 1986), him. 18.
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memahami proses tindakan yang ada di lingkungan B¥\Vdi mana anggota
FKMB-Y (sebagai pelaku) melakukan suatu tindakamgde tujuan untuk

menjaga solidaritas dan kenyamanan serta membékdtdn kekerabatan antar
anggota FKMB-Y. Tujuan dari tindakannya tersebupadadiamati melalui

kegiatan-kegiatan yang telah dirancang dan dilakdsam dalam lingkungan
FKMB-Y. Akhirnya, agar tujuan dari tindakannya &hst bisa tercapai maka
perlu dilandasi oleh nilai-nilai budaya Bugis yakmilai 3-S. Pada

pelaksanaannya, nilai-nilai ini dijabarkan dalamntbk kaidah atau ukuran,
sehingga merupakan suatu perintah, keharusanaargigu larangan.

Nilai terbentuk atas dasar pertimbangan cipta,, rkaesa, dan keyakinan
seseorang atau sekelompok masyarakat. Secaraistesuftu nilai terbentuk
melalui suatu proses tertentu dan atas dasar kesasgarta keyakinan, jadi tidak
dipaksakan.

Selain teori di atas, penelitian ini juga menggwamakiua pendekatan yaitu
pendekatan sosiologis dan pendekatan antropolgigisurut Soerjono Soekarno,
sosiologi bukan merupakan disiplin yang normatépe merupakan suatu disiplin
yang kategoris, artinya sosiologi adalah suatu ipeogetahuan yang membatasi
diri terhadap persoalan penilaifrfSementara antropologi menurut istilah yaitu
suatu ilmu yang berusaha mencapai pengertian gmakhluk manusia dengan
mempelajari aneka warna bentuk fisik, kepribadiamasyarakat, serta

kebudayaart® Jadi, pendekatan sosiologi tersebut adalah saaasan kajian

% Soetjono SoekantdSosiologi Suatu Pengantgdakarta: PT Rajagrafindo, 2010), him.
19.

5| Gede A. B. WiranataAntropologi Budayabandung: PT Citra Aditya Bakti, 2011),
him. 3.
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sebuah studi atau penelitian untuk mempelajari ketkenasyarakat dalam
kehidupan kelompok, baik struktur, dinamika, in&if maupun interaksi
sosialnya. Sedangkan pendekatan antropologi adat@iasan untuk memahami
perilaku manusia (antropos) sesuai latar belakangpeidcayaan dan
kebudayaannya secara manusiawi (humaniora). Sgs@hdropologi saling

menunjang dari segi teori maupun konsepnya. Koresirgosiologi terletak pada
masyarakatnya, sedangkan konsentrasi antropolaz kaebudayaannya. Kedua
pendekatan di atas akan memberikan konstribusirbleagi penulis dalam

memahami interaksi sosial di lingkungan FKMB-Y.

. Metode Penelitian

Kegiatan penelitian membutuhkan metode agar menchpsil yang
maksimal. Metode penelitian adalah cara berfikin Barbuat yang dipersiapkan
dengan baik untuk mengadakan penelitian dan untekcapai suatu tujuan
penelitian'® Adapun penelitian ini adalah penelitian kebudayaan

Penelitian kebudayaan merupakan refleksi dari $elblemomena pada
masyarakat. Fenomena real diperoleh melalui peng@mdan wawancara
terhadap informar’ Oleh karena itu, lapangan merupakan ladang emgs ba
peneliti. Lapangan memberikan sumber data yangd vdéin konkrit karena
peneliti mengamati langsung fenomena budaya tetssblingga jenis penelitian
ini dimasukkan dalam jenis penelitian lapangéald research Sama halnya

dengan penelitian tentang pengamalan nitapakatau, sipakalebbi,dan

'8 Sutrisno HadiMetodologi Research I{Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1993), him.
124.

" Suwardi EndraswaraMetode, Teori, Teknik Penelitan Kebudayaatteologi,
Epistimologi dan Aplikasi (Yogyakarta: Pustaka Wathma, 2006), him.78.
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sipakaingedi lingkungan FKMB-Y, penulis lebih banyak mencatata dari
lapangan dari pada mencari data dari pustaka.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian budeyalitatif, yaitu
proses penyusunan data dan mencatat bahan-bahan mehgetahui keadaan
sekarang tanpa melupakan masa lantpau.

Adapun tahapan-tahapan dari metode penelitian lausilyagai berikut:

1. Research Plannin¢Perencanaan Penelitian)

Tahapan ini merupakan langkah awal untuk melakukan
penelitian. Dalam tahap ini peneliti merumuskarspalan secara jelas,
menentukan objek kajian, menentukan sumber dizta (sourcg dan
selanjutnya menentukan metode pengumpulan.

2. Data Colecting(lPengumpulan Data)

Pada tahapan ini peneliti berusaha mengumpulkarusetata
yang diperlukan dalam mengkaji dan mempelajarraks yang terjadi
di lapangan. Sumber data lisan maupun tertulistddiparoleh melalui:

a. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan cara untuk
memperoleh data dengan melakukan pengamatan langsan
melihat aktivitas anggota FKMB-Y.
b. Wawancara
Sebelum melaksanakan wawancara, peneliti menyiapkan

semua hal yang diperlukan seperti menentukan irdorrmembuat

18 | ouis Gottschalk,Mengerti Sejarah.Terj. Nugroho Noto Susanto (Jakarta: Ul Pers,
1975), him. 32..
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daftar pertanyaan, alat tulis, alat perekam danagashya.
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secaranlisPeneliti
memilih informan yang lebih memahami “NilaBipakatau,
Sipakalebbi,dan Sipakainge dan informan yang menjadi elemen
atau bagian dari organisasi FKMB-Y.
c. Dokumentasi

Dokumentasi juga diperlukan dalam sebuah penekizana
sebagai pendukung data primer. Dalam mendokumegédsiah
sumber data, peneliti menggunakan camera Sony &hdro

3. Data Analiting(Analisis Data)

Analisis data penelitian budaya berupa proses @giagk dari
wawancara, pengamatan dan dokumentasi yang terkumApalisis
tentang pengamalan nila@ipakatau, sipakalebbigdan sipakaingeini
merupakan analisis data kualitatif yang dilakuka&tasa deskriptif.
Dalam menganalisis data, peneliti berusaha menigegtan subjek
penelitian dari cara bertindak dan berkata-kataefe menggunakan
model interaktif yang ditawarkan Habermas, Milesn dabdullah
melalui tiga proses yaitlPertama,reduksi datadata reductiol yaitu
menyeleksi dan mengubah data mentah yang berasalagangan.
Kedua, Pemaparan dataddta display yaitu memaparkan gambaran
keseluruhan data yang diperoleh dari lapangan dsagilkchn dalam
bentuk teks deskriptif yang berupa informasi maupahhal yang

berkaitan dengan penelitiaKetiga, simpulan melalui pelukisan dan
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verifikasi, yaitu mengadakan kritik terhadap dasmg diperoleh untuk
mendapatkan data yang benar dan valid.
4. Penulisan Laporan Penelitian

Tahapan ini merupakan tahapan terakhir dari pémeliPenulis
berusaha menuangkan ide-ide yang diperoleh daiti persgamatan di
lapangan dan menuliskan dalam bentuk tulisan yaol, sistematis
dan logis. Format laporan penelitian ini disesuaidangan ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan oleh pihak juruSsjarah dan
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan limu Budayayessitas Islam

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

G. Sistematika Pembahasan

Supaya terlihat gambaran yang jelas dan menyelumaka penulis
menjabarkan sistematika penyusunan skripsi ininddil@a bab yaitu:

Bab I, berisi pendahuluan yang membahas tentaag bl@lakang masalah,
batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaafitipa, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematgmbahasan.

Pada bab berikutnya adalah bab Il memuat gambanamuFKMB-Y. Bab
ini memberikan gambaran awal mula terbentuknya FK¥Bnenjadi sebuah
organisasi dengan sub bab: sekilas tentang FKMReAanggotaan dan tujuan

FKMB-Y, struktur organisasi kepengurusan serta &g FKMB-Y.

¥ Hasan Usman dan Purnama Setiady Akbéetode Penelitian SosiglJakarta: Bumi
Aksara, 2000), him. 207.
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Bab Ill, menyajikan uraian tentang konsep Nilai d&alsafah 3-S.
Pemahaman tentang falsafah 3-S sebagai sebuahharaslah diawali dengan
pemahaman tentang pengertian nilai itu sendiri datas cakupannya serta
kegiatan-kegiatan anggota FKMB-Y dalam organis&B-Y.

Bab IV, mendeskripsikan hasil penelitian. Bab inemelaskan proses
organisasi yang menggambarkan bahwa dinamika @asiniebih diwarnai oleh
proses interaksi baik internal maupun eksternal gden didasari sebuah
pengamalan nilai masyarakat Bugis yaijpakatau, sipakalebbiansipakainge

Bab V, kesimpulan dan saran. Kesimpulan merupalanyptaan singkat
sebagai jawaban dari rumusan masalah, sedangkan barisi kontribusi atau
rekomendasi, baik bersifat teoritis maupun praktis.

Adapun bagian terakhir yaitu daftar pustaka darplean-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melalui proses yang cukup panjang dari lij@ne tentang
pengamalan nilasipakatau, sipakalebbdansipakaingedi lingkungan FKMB-Y,
akhirnya penulis mendapatkan kesimpulan sebaggiiber
1. Nilai sipakatau, sipakalebbdan sipakainge merupakan salah satu
falsafah dari suku Bugis yang memiliki arti luasgaakna yang esensi.
Sipakatauadalah kata yang memiliki berbagai macam pengpeyadtu:
saling menghargai, saling menopang, saling mengayaaling
menuntun, saling membagi, saling memberi. Sedangiaakalebbi
yaitu saling menghargai/menghormati, saifsakaingedimaknai saling
mengingatkan. Sipakainge menjadi unsur utama dalam upaya
menopang terwujudnya sifaipakataudansipakalebbi.
2. Internalisasi nilaisipakatau, sipakalebkdan sipakaingetelah menjadi
asas perdamaian kerajaan Bugis khususnya perdamusiara kerajan
Luwu dan Kerajaan Bone. Dari sejarah ini, mendoromgsyarakat
Bugis di kedua wilayah tersebut menjadikan nilsipakatau,
sipakalebbi dan sipakainge sebagai salah satu nilai prinsip
bermasyarakat sejak abad Xlll M sampai sekarangnkaperan dasar
dari nilai 3-S adalah menjunjung tinggi nilai keddeatan, sehingga nilai

3-S dianggap mampu menopang ikatan persaudaraansastima baik
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kerukunan antar ummat beragama maupun kerjasamaeripésh
dengan masyarakatnya.

3. FKMB-Y adalah organisasi yang berbasis kedaerakagah nilai-nilai
kultur yang kental. Pelestarian nilai budaya lolsdperti nilai
sipakatau, sipakalebbidan sipakainge diramuh dan diracik dalam
setiap kegiatan di FKMB-Y baik kegiatan keagamaaumun kegiatan
sosial (hon keagamaan). Pada kegiatan pelatinaid{aikapsipakatau
berupa saling mengayomi, mereka saling membanaadsesamanya
ketika mengalami kesulitan dengan menuntunnya dat@mbaca ayat
al-Quran. Disamping itu, sikagipakatau(baca: saling mengayomi)
terlihat saat para senior memberikan kesempataadeepara junior
untuk belajar mengasaikillnya.

Adapun sikap kedua yaitu sikaipakalebidapat dilihat pada perkataan
anggota FKMB-Y antara senior-junior sebagaimanaardalnteraksi pelatihan
tajwid, seorang junior meminta bantuan dengan diakeda tabe (maaf) dalam
suatu kalimat tabe’ daeng, tabacangakka aya’ pammulangédal ini
membuktikan bentuk penghormatan kepada yang tua.y@ag terakhir adalah
sikapsipakainge, sikap saling menasehati dengan cara yang bgpktdnenjadi
senjata ampuh dalam menyelesaikan masalah yangHatlani terbukti ketika
terjadi konflik antar anggota, ketua umum FKMB-Yngapada saat itu hadir
sebagai saksi, memberikan peringatan kepada dkyélialuar forum, tindakan

tersebut tidak hanya menegur secara halus kepddeupeamun juga menjaga
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harga diri si pelaku. Demikianlah segelintir tindaksebagai bentuk pengamalan

nilai sipakatau, sipakaleblilansipakainge

B. SARAN

» Sipakatau, sipakalebhiansipakaingemerupakan nilai lokalitas dan nilai
luhur yang sangat tinggi, sehingga harus dilesaarikntuk menopang
kehidupan yang lebih baik serta tidak hanyut sebag@mpak
modernisasi.

» Bagi anggota FKMB-Y khususnya dan seluruh masyarBkgis serta
masyarakat Indonesia secara umum agar tetap memggaan budaya
untuk dipelajari, dipahami dan diamalkan sehingganpu menopang
kesatuan dan persatuan anggota serta warisan budyat tetap
diilestarika untuk generasi-generasi yang akanmgata

» Kepada Dinas Pariwisata maupun Dinas Pendidikarkeéandayan Kab.
Bone khususnya dan PEMDA Kab. Bone pada umumnyaraan
meningkatkan perhatian terhadap kebutuhan paragapet@hasiswa
anggota FKMB-Y seperti pengadaan asrama putri, asaiut
berpartisipasi atas kegiatan-kegiatan FKMB-Y sepefestarian budaya
Bugis di wilayah Yogyakarta baik berupa dukungarupusa financial.
Selain itu, PEMDA Bone seyogyanya memberikan perggan bagi
anggota FKMB-Y yang telah mengharumkan nama KalmeB&ulawesi
Selatan di Yogyakarta sebagai salah satu bentukvasotkepada

pelajar/mahasiswa keturunan Bone.
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» Para peneliti selanjutnya, diharapkan terus melaku&searchtentang
budaya lokal yang lebih detail, sebab tidak menktaimungkinan hasil

penelitian yang telah ada jauh dari kesempurnaan.
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DOKUMENTASI KEGIATAN FKMB-Y

- k L ; “\
Gambar 1.b (canda tawa bersama anggota). Ganmb@ijilkkecerdasaan para
peserta)
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Gambar 2. a. Pembukaan acara Pengukuhan PenguviB-Y 2012-2013 oleh
MC (Rahmat Ardinsyah & Khusnul Khatimah)

A TLWURUILY [ ML)
\

Gambar 2.b. Tari Paddug Gambar 2.c. Tari Songk
Recca’
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Gambar 2.d. Pembacaan IKRAR Pengukuhan PengurusB-Y 201z-2013
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Gambar 2.e. Suasana acara pengukuhan berlar
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Sosi@isas
p( 9NOR

DARAH

Gambar 3.a. Bakti Sosial bempat di salah saamesprovinsi Sulawei Selatan,
tepatnya di asrama Sawerigading yang beralamatkah Sultan Agung 18 RT
001/03, Gunungketur, Pakualaman.

b

Gambar 3b chek go

q =

Io'ngan darah. hr,. Proses transfusi darah.
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Gamba#t.a. Suasana persiapan buka bersama di asrama Ralaidka

APy
Ld N k> - .é)
Gambar 4.b. Suasana kerjasama dalam menyiapkan baBdne. Tugas utama bagi kaum Hawa.

menu makanan
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Gambar 5.c. Suasana pembgian nasi bungkus Gardbﬁ’rei‘snbagin nasi
bungkus

Gambar 5.e. Mendatangi warga di emperan jalan Mafmdan membagikan nasi
bungkus.
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